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     Krisis sampah plastik telah menjadi salah satu permasalahan lingkungan paling 

mendesak di Indonesia, terutama karena tingginya konsumsi plastik sekali pakai 

yang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan limbah yang memadai. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran Greenpeace Indonesia sebagai aktor non-

negara dalam menangani isu sampah plastik. Melalui metode kualitatif dan metode 

content analysis, dengan jenis data primer yang bersumber dari wawancara dan 

jenis data sekunder melalui studi kepustakaan. Konsep yang digunakan adalah 

peran Non-Governmental Organization (NGO). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa upaya Greenpeace Indonesia dapat dikategorikan ke dalam tiga tema utama. 

Pertama, aksi langsung, seperti kegiatan audit sampah dan edukasi publik. Kedua, 

kampanye dan advokasi, melalui media sosial, diskusi publik, dan penyebaran 

narasi solusi. Ketiga, kolaborasi, yaitu kerja sama dengan komunitas, lembaga 

keagamaan, dan berbagai pihak untuk memperluas pengaruh kampanye. Melalui 

ketiga kategori ini, Greenpeace berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran 

publik dan mendorong tanggung jawab produsen terhadap sampah plastik di 

Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

GREENPEACE’S EFFORTS REGARDING THE PLASTIC WASTE ISSUE 

IN INDONESIA (2019–2023) 

 

By 

Ayu Latifuni Mutmainah Agung 

 

The plastic waste crisis has become one of the most pressing environmental 

problems in Indonesia, mainly due to the high consumption of single-use plastics 

that is not matched by an adequate waste management system. 

This study aims to analyze the role of Greenpeace Indonesia as a non-state actor 

in addressing the issue of plastic waste. This research uses a qualitative approach 

and content analysis method, utilizing primary data obtained through interviews 

and secondary data from literature studies. The theoretical framework employed is 

the role of Non-Governmental Organizations (NGOs). The results of the study show 

that Greenpeace Indonesia’s efforts can be categorized into three main themes. 

First, direct action, such as waste brand audits and public education initiatives. 

Second, campaigning and advocacy, carried out through social media, public 

discussions, and dissemination of alternative narratives. Third, collaboration, 

which involves partnerships with communities, religious institutions, and other 

stakeholders to expand the reach of the campaign. Through these three categories, 

Greenpeace plays an active role in raising public awareness and promoting 

producer responsibility in addressing plastic waste in Indonesia. 

 

Keywords: Plastic Waste, Greenpeace, Indonesia, NGO 

 


	DAFTAR SINGKATAN
	I. PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat penelitian

	II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Penelitian Terdahulu
	2.2 Landasan Analisis
	2.2.1 Non-Governmental Organization (NGO)
	2.2.1 Sampah Plastik

	2.3 Kerangka Pemikirian

	III. METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Fokus Penelitian
	3.3 Sumber Data
	3.4 Teknik Pengumpulan Data
	3.5 Teknik Analisis Data

	V. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

